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ABSTRAK

Mengurutkan pola menurut Polonsky dan Dorothy dd&lEmampuan mengurutkan suatu himpunan
benda yang saling berhubungan satu sama lain. lgabuyang terjadi dapat didasarkan atas urutan
warna, bentuk, dan ukuran. Menurut peneliti ketrisampmengurutkan pola dapat meningkatkan
kognitif anak sejak dini. Banyaknya anak di kelokpd yang kemampuannya masih belum
berkembang dalam kegiatan mengurutkan pola memenliti perlu ditingkatkan ketrampilannya
menggunakan loose part. Jenis penelitian ini ada&telitian Tindakan Kelas dilakukan melalui dua
siklus, setiap siklus sebanyak tiga kali pertem@rhyek penelitian ini adalah siswa kelompok A di
TK Al Iman sebanyak 10 anak laki-laki dan 10 ana&eppuan. Hasil dari penelitian ini dapat
penulis simpulkan bahwa ketrampilan mengurutkam pl@ngan media loose part atau benda-benda
yang ada di sekitar anak berhasil menunjukkan pgatan, dari siklus 1 ke siklus 2. Menurut peneliti
siklus 2 dianggap berhasil karena telah menuntaakak yang belum berkembang, penilaian anak
yang berkembang sesuai harapan dalam mengurutkartipggal 15% dari seluruh populasi dan
meningkatkan kategori berkembang sangat baik me&§fd.

Kata kunci: Kognitif, Ketrampilan Mengurutkan Pola, Loose Part
ABSRACT

Sorting patterns according to Polonsky and Dordghyhe ability to sort a set of objects that are
interconnected with one another. Relationships dicaur can be based on the order of color, shape,
and size. According to researchers, the skill ofisg patterns can improve children's cognitivdlski
from an early age. According to the researcherntiraber of children in group A whose abilities are
still underdeveloped in sequencing activities adicay to the researcher needs to improve theirsskill
using loose parts. This type of research is ClassrAction Research conducted in two cycles, each
cycle consisting of three meetings. The subjecthisfstudy were 10 boys and 10 girls in group A at
Al Iman Kindergarten. The results of this study denconcluded that the skills of sorting patterns
using loose part media or objects around the diale shown an increase, from cycle 1 to cycle 2.
According to the researcher, cycle 2 was considsuedessful because it had completed undeveloped
children. children who develop according to expiotes in the order of living patterns of 15% of the
entire population and increase the very well dgwetiocategory to 85%.

Keywords: Cognitive, Pattern Sorting Skill, Loose Part

843



> MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

PENDAHULUAN

Dalam Permendikbud No0.137 Tentang Standar NasiBealdidikan Anak Usia
Dini, tingkat pencapaian anak usia 4-5 th dalangperbangan kognitif disebutkan bahwa
anak diharapkan dapat belajar dan pemecahan mabeléikir logis dan berfikir simbolik.
Kemampuan berfikir logis diharapkan anak bisa miasgifkasikan benda berdasar bentuk,
ukuran, warana. Mengenal sebab akibat, mengelonapoliknda sejenis, benda yang sama,
benda berpasangan, mengenal urutan pola dan masmmumtkan benda berdasar ukuran,

warna lima seriasi.

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam proses glajatan di TK Al Iman
Kelompok A, tahun ajaran 2022-2023 pada bulan gudli September 2022 bahwa pada
pengembangan kognitif kompetensi dasar 3.6/4.& arsanpu mengenal konsep sederhana
dalam kehidupan sehari-hari dalam capaian pembatajmengenal konsep matematika
sederhana pada indikator memperkirakan urutan utegia setelah melihat bentuk 2 pola
yang berurutan, missal merah-putih, merah-putilu ata ab diperoleh dari 20 siswa kel
A,(10 anak laki-laki, 10 anak perempuan) kemampd@am kegiatan mengurutkan pola

belum berkembang sebanyak 16 anak, kemampuan baule@mbang sebanyak 4 anak.

Belum berhasilnya kemampuan dalam mengurutkan psatelah dilakukan
pengamatan dan wawancara dengan guru dikarenagatdweini jarang diberikan, dalam
praktek mengurutkan pola menggunakan media kedagambar yang terlalu kecil dan
mudah berantakan jika terkena angin. Banyaknya dnieéddlompok A yang kemampuannya
masih belum berkembang dalam kegiatan mengurutelngada pengembangan kognitif,
perlu menurut peneliti mencoba melatih ketrampilaengurutkan pola menggunakan
media benda-benda yang ada di sekitar anak, seregarik agar anak merasa senang dan
termotivasi untuk mencobanya. Rumusan Masalah padalitian ini adalah, Bagaimana
meningkatkan kemampuan kognitif Anak Usia 4-5 thiatoé ketrampilan mengurutkan
pola dengan media loose part di TK. Al Iman SuraBay

Tujuan Penelitiannyadalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif Angkal4l-5 th

melalui ketrampilan mengurutkan pola dengan mexbad part di TK. Al Iman Surabaya
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LANDASAN TEORI

Menurut Khadijah (2016:18) bahwa perkembangan kogadalah kemampuan
berfikir anak usia dini dalam mengeksplorasi diangendiri, orang lain, hewan dan
tumbuhan serta erbagai benda yang ada disekitarsglaingga anak memperoleh
pengetahuan dalam arti kemampuan berfikir anak wi@ dalam memahami

lingkungannya, sehingga pengetahuannya bertambah.

Lingkup pengembangan kognitif meliputi a) Belajaandpemecahan masalah
sederhana yang meliputi kemampuan memecahkan mhasdiaupan sehari-hari dengan
cara fleksibel dan dapat diterima social, dapat ersgkan pengetahuan dan
pengalamannya dalam konteks yang baru. b) Kemamipeidikir logis yang mencakup
kemampuan klasifikasi, perbedaan, pola, mengenmbsakibat dan mampu berinisiatif
dan berencana. ¢) Kemampuan berfikir simbolik, rakop kemampuan mengenal,
menyebutkan dan menggunakan konsep huruf dan asgita mempresentasikannya
dengan benda dan symbol gambar. Mengurutkan pofaunumte Polonsky dan Dorothy
menyatakan bahwa mengurutkan pola adalah kemampeagurutkan suatu himpunan
benda yang saling berhubungan satu sama lain. lgabuyang terjadi dapat didasarkan
atas urutan warna, bentuk, dan ukuran.

Menurut peneliti ketrampilan mengurutkan pola dapanhingkatkan kognitif anak
sejak dini, hal ini sejalan dengan pendapat Dog@®@2) y a n g mengemukakan bahwa
tujuan pengembangan kognitif untuk anak usia p@abk(termasuk di dalamnya anak 4-
5 tahun) adalah belajar pemecahan masalah dakibé&r{jis, pada kemampuan ini anak
diharapkan dapat mempertemukan dan memiliki pemahayang baik terhadap suatu
informasi dengan membandingkan, membedakan, mangekkan, mengatur, mengukur,
dan memahami pola-pola. Ketika anak menggunakarakgran berfikir logis, mereka
akan belajar mengorganisasikan dunia mereka sddamaeptual dan mendapatkan
pemahaman lebih baik, bagaimana sesuatu dapajdeke

Peran guru dalam menyediakan bahan media pemlaglagangatlah penting dan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemlaglajanak usia dini hal ini
disampaikan oleh (Azhar, 2014: 67) dalam Gusliftitg (2018) bahwa kesalahan dalam
memilih media akan menyebabkan anak tidak tertadik konsentrasi dan mudah bosan
dengan kegiatan pembelajaran yang diberikan. Medimbelajaran yang digunakan
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hendaknya sesuai dengan tahap perkembangan, gluummampunyai pertimbangan dan
perencanaan dengan media yang digunakan, mampulimetan tahu lebih banyak
fungsi dari media tersebut, sehingga dengan mealig yligunakan akan tergambarkan
lebih jelas dan lebih menarik minat dan perhatiawa. Menurut Yulianti (2020) Loose
Parts merupakan bahan-bahan yang terbuka, dapeater dapat dijadikan satu kembali
, dibawa , digabungkan, dijajar, dipindahkan, daguakan sendiri atau digabungkan
dengan bahan lain, yang dapat berupa bahan alamsateesis, dimana ketika anak
bermain loose part anak dapat memainkan matersalasé&einginan anak dimana anak
dapat mengkombinasi permainan dari bahan sejenipunadapat menambahkan bahan

yang tidak sejenis secara bebas dan terbuka .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &&RrK).
1. Tempat Penelitian di TK Al Iman kecamatan Mulyor8jrabaya.
2. Waktu Penelitian: Penelitian dilakukan pada semégséhun ajaran 2022 pada bulan
September s.d November 2022
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswarkpok A di TK Al Iman Obyek
adalah ketrampilan mengurutkan pola pada kelompbklam berkembang
Prosedur Penelitian
A. Tahap Perencanaan
Hasil rekap nilai per 3 bulan terhitung dari bulduli s.d September 2022 tersebut
diketahui bahwa kemampuan dalam mengurutkan pada pangembangan kognitif
anak kelompok A, masih banyak yang belum berkembdag 20 anak ada 16 anak
belum berkembang, ada 4 anak yang mulai berkemdgeinggga perlu disusun rencana
perbaikan sbb:
a. Membuat Rencana Kegiatan Mingguan dan Rencana t&egiaarian sesuai
dengan tema saat itu
b. Menyusun langkah-langkah kegiatan Menyusun polaraebertahap dari yang

paling mudah 2 pola dengan 1 pola contoh yang sdd&pkan
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c. Anak tinggal melanjutkan pola yang sudah dibuaugtal ini bertujuan agar
anak mudah dalam mengingat cara bermain mengurptian
d. Guru menyiapkan media loose part dari satu jenmspsa berbagai jenis benda
yang ada di sekolah.
e. Tahap Pelaksanakan
Tindakan berpedoman pada skenario pembelajaran tgdaly disusun pada tahap
perencanaan.
f. Tahap Observasi
Dengan memberikan tes evaluasi pada siswa untuketegmui tingkat pelaksanaan
perbaikan pada setiap siklus. Media observasngattale,ceklis
g. Tahap Refleksi
Pada tahap reflexsi, peneliti melakukan analisisaigap data-data
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan sgb& dua siklus.
Siklus | akan direncanakan 3 kali pertemuan, bggila dengan siklus 1.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokutasndan observasi langsung pada
proses kegiatan mengurutkan pola di TK Al Iman Baya. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan anatisskriptif kuantitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatketrampilan anak kelompok A
dalam kegiatan mengurutkan pola dengan loose @irtTK Al Iman Surabaya.
Indikator keberhasilan mengurutkan pola dengan anledise part adalah apabila anak
mampu mengurutkan 2 pola secara berurutan berdss#uk dan anak mampu
memperkirakan uurtan selanjutnya dengan melengkapian pola yang hilang.
sebesar 80%-100% atau dengan kriteria BerkembamgpEBaik/BSB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data kemampuan awal
Penelitian ini dilakukan di TK. Al Iman Surabayahtin ajaran 2022-2023,
Hasil rekapitulasi penilaian selama 3 bulan bulardi k.d bulan September
menunjukkan masih belum berkembangnya kemampuamitkogpada indicator
kemampuan mengenal urutan pola, hal ini dikarenaeama ini guru jarang sekali
memunculkan kegiatan mengurutkan pola dan medig gagunakan menggunakan
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media kertas kecil-kecil yang ada gambarnya. Kekial tsb tidak dilaminating

sehingga mudah bergeser dan berterbangan saataklagunAnak harus mengulang
kembali bila susunan berantakan tertiup angin &esentuh anak. Hasil rekap nilai
mengurutkan pola, dari 20 anak selama 3 bulan ™iester 1 menunjukkan 16 atau
80% anak belum berkembang dan 4 atau 20% anak rbat&embang. Untuk itu

penulis mencoba mengganti media kertas dengan niextida yang mdah didapat
disekitar anak atau bisa disebut loose part, ddakibertahap dari yang paling mudah

mengurutkan 2 pola dan melengkapi pola yang hilang.

sklus1

-~ ® 2 o

Peneliti perlu merencanakan kegiatan siklus 1 salzawgal perbaikan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perbaikeengembangan
mengurutkan pola pada siklus 1, adalah sebagaiuberi

Menetapkan tujuan perbaikan siklus 1 yakni untukiimgkatkan kemampuan anak
dalam mengurutkan 2 pola.

Membuat RPPM sebagai panduan penelitian dalam msenyu RPPH beserta
skenario selama 5 hari.

Menyusun RPPH beserta rencana kegiatan selama 3 har

Menyiapkan lembar penilaian dan rubrik penilaiatudrpeserta didik.

Menyiapkan media dan sarana pendukung pembelajaran.

Menetapkan target prosentase perbaikan yaitu se®@%a

Pada siklus 1 untuk indikator kesesuaian urutana patla 2 anak mulai
berkembang/MB, ada 11 anak mendapat nilai berkeghbasuai harapan/BSH dan 7
anak berkembang sangat baik. Pada indikator medgmglola yang hilang ada 2 anak
mulai berkembang/MB, 14 anak mendapat nilai berlargtsesuai harapan/BSH dan
4 anak berkembang sangat baik. Kemampuan anak dalangurutkan pola dari
sebelum dilakukan perbaikan ada 16 anak atau 80&mnbeerkembang atau belum
mampu dalam mengurtkan pola, dan setelah perbaikaa siklus 1 anak yang belum
berkembang sudah dapat dituntaskan.

Ada penurunan 10% dari kondisi awal sebelum tindak@a 4 anak atau 20% dari
seluruh populasi mulai berkembang, tinggal 2 artak al0% dari seluruh populasi
pada kemampuan mengurutkan pola. Terdapat nilah lbhik atau berkembang
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sesuai harapan sebanyak 8 anak atau 40% darulsgdopulasi pada kemampuan
mengurutkan 2 pola. Muncul nilai berkembang samgalt sebanyak 10 anak atau
50% dari seluruh populasi pada ketrampilan mengaarpola. Dari hasil refleksi
kegiatan di siklus satu penulis dan guru memutugia@alhu dilakukan kegiatan siklus
2 dikarenakan kemampuan anak kelompok A dalam nmatigan pola masih ada 2
anak mulai berkembang, ada 8 atau 40% dari selypmpulasi dengan nilai
berkembang sesuai harapan dan muncul 10 anak @8tudari seluruh populasi yang
berkembang sangat baik. Menurut peneliti hal inflypeliulang disiklus 2 agar
memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Adapun kendala yang muncul sehingga siklus 1 bdbenasil maksimal karena
membutuhkan waktu yang lama karena bagi anak kegiati agak sulit. Guru
membutuhkan waktu yang lama untuk mengajari anekals harus meneliti dan
memberi arahan pada anak-anak yang kesulitan dalemgurutkan pola dn
melengkapi pola yang hilang. Menurut peneliti adahgsil yang belum maksimal
maka perlu diperbaiki pada siklus 2 hal ini dih&aap dapat anak mengurutkan 2
pola secara sesuai bentuk loose part dan anak mangmperkirakan urutan
selanjutnya bila ada pola yang hilang.

siklus2

Pada proses perbaikan dari siklus 1 ke siklus 2y yhlakukan pada tanggal 10
s.d 12 Oktober 2022 ada beberapa hal yang diantetti penulis dalam mengikuti
kegiatan mengurutkan pola di kelompok A yaitu kerpaan dalam mengurutkan pola
dan kemampuan anak dalam memperkirakan urutan yawig hilang . Pada siklus 2
untuk indikator kesesuaian urutan, 7 anak telakdmebang sesuai harapan dan ada 13
anak berkembang sangat baik.

Pada indikator anak mampu memperkirakan urutan gglnjutnya dengan melengkapi
pola yang hilang ada 13 anak berkembang sesugpdraidan ada 7 anak berkembang
sangat baik. Berdasarkan data yang diperoleh pahls 2 tampak bahwa ketrampilan
mengurutkan pola pada kelompok A yang berjumlalar2gk terdapat 17 anak atau 85%
dari seluruh populasi telah berkembang sangat laai&y anak atau 15% anak dengan
kemampuan berkembang sesuai harapan dan semuaettakberhasil dalam kegiatan
mengurutkan pola. Secara waktu yang dibutuhkarn lebpat dari siklus satu, sbb anak
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sudah mengerti cara mengurutkan pola dan bagaimi@anharus melengkapi bila ada

pola yang hilang.

A. Pembahasan

Mengurutkan pola menurut Sugiono (2007, 11.8) ddalanyusun rangkaian warna,

bagian-bagian, benda-benda, suara-suara, dan gegakakan yang dapat berulang.

Seefeldt dan Wasik (2008) mengungkapkan bahwa teegiaengurutkan pola dapat
membantu anak- anak mengembangkan pengetahuaangentutan pengetahuan dan
hubungan. Selain itu, kemampuan untuk mengenal pkéamn membantu anak- anak
mengembangkan keterampilan untuk menyortir, memmggidan mengidentifikasi bentuk-
bentuk dan membuat grafik. Untuk memahami pola,kaharus mampu untuk

mengidentifikasi warna, bentuk, ukuran, tekstusigpicdankuantitas.

Pada kegiatan siklus 1, anak masih perlu diberibligan cara bermain dengan
papan pola menggunakan loose part, hari itu bu guengajak anak-anak untuk
mengamati berbagai jenis loose part yang sudaldidlssn, anak diperbolehkan untuk
memegang dan menyebutkan nama-nama loose parteményarna, mengamati tekstur
loose part. Setelah kegiatan itu, bu guru menjalaglada anak cara bermain dengan papan
pola. Hari pertama kegiatan ini, anak hanya meny@spola denga ada 1 pola contoh, hal
ini untuk memudahkan anak. Hari ke 2 dan ke 3 draakis menyusun dan melengkapi
pola yang hilang.

Dari hasil refleksi kegiatan di siklus 1penulis damu memutuskan:

Perlu dilakukan kegiatan siklus 2 dikarenakan kepuan anak kelompok A dalam

mengurutkan pola masih ada 2 anak atau 10% yangi inetkembang, ada 8 anak 40%
yang berkembang sesuai harapan, muncul 10 anaks@féudari seluruh populasi anak
berkembang sangat baik, sehingga menurut peneliti glitingkatkan lagi agar muncul

nilai lebih baik lagi atau berkembang sangat bdd&lam ketrampilan mengurutkan pola.
Faktor penyebab pada siklus 1 perlu ditingkatkasledd membutuhkan waktu yang lama
sebab anak-anak masih banyak yang bingung perltuvzagi bu guru untuk melihat dan

membimbing satu per satu anak

Belajar dari kekurangan di siklus 1, maka penulierlip meningkatkan dan
memaksimalkan kegiatan mengurutkan pola dengan obenanengulang kembaki
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kegiatan ini pada anak kelompok A dengan mengunutkgola disertai mengisi pola
yang hilang. Kegiatan ini tetap menggunakan berbagaam benda yang ada di sekitar

anak atau biasa disebut loose part

Dalam kegiatan mengurutkan loose part di siklupehulis anggap sudah berhasil
dalam menuntaskan anak yang belum berkembang aenrgalai berkembang, kategori
berkembang sesuai harapan tinggal 3 anak atau d&%seluruh populasi dan ada
peningkatan kategori berkembang sangat baik 85% &faanak hal ini dikarenakan
media yang digunakan sangat tepat dan membanteresmbelajaran seperti yang
disampaikan Hamalik (2005:26)

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat penulis simpulkahtva ketrampilan mengurutkan

pola adalah kemampuan yang ingin dimunculkan padé &Belompok A di TK Al Iman
melalui kegiatan mengurutkan benda dengan pola bababc-abc, aa-bb-aa-bb,
berdasarkan bentuk dengan media benda-benda yangliasekitar anak atau biasa
disebut loose part. Ternyata media loose part dagatudahkan anak dalam melakukan
kegiatan bermain pola, terbuti adanya peningk#tdanya peningkatan kemampuan
ini, diharapkan dapat merangsang anak untuk bisa berfikir apa yang selanjutnya,
jika ada sebelumnya.

Ketrampilan mengurutkan pola dengan media loose giau benda-benda yang
ada di sekitar anak berhasil menunjukkan peningkdsai pra tindakan kemampuan anak
yang belum berkembang sebanyak 80% dan mulai bédegn 20%. Pada siklus 1
kemampuan anak yang belum berkembang tuntas, rbelkiembang tinggal 10% |,
muncul kemampuan berkembang sesuai harapan 40%beikembang sangat baik
sebanyak 50%. Pada siklus 2 kemampuan anak dalamgumgkan pola berkembang

sesuai harapan tinggal 15% dan ada 85% yang bedtedangat baik.

Kegiatan pada siklus 1 belum memenuhi target katamt sehingga perlu diulang
pada siklus 2, menurut peneliti siklus 2 dianggeghhsil karena telah menuntaskan anak
yang belum berkembang, penilaian anak yang berkegntsesuai harapan dalam
mengurutkan pola tinggal 15% dari seluruh populdan meningkatkan kategori
berkembang sangat baik menjadi 85%. Keberhasilandikarenakan media yang

digunakan pada kegiatan mengurutkan pola sudahdepdayak untuk terus digunakan.
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